BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Bedasarkan pembahasan penelitian yang telah dilakukan terkait dengan
pengaruh modal usaha, tenaga kerja, baiaya bahan baku dan pendapatan pengusaha
industri gula kelapa di Desa Ngoran Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Modal usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan pengusaha industri
gula kelapa di Desa Ngoran. Hal ini dikarenakan, modal usaha merupakan
salah satu faktor yang sangat penting pada industri gula kelapa. Modal usaha
berfungsi sebagai alat untuk melakukan kegiatan produksi selain membayar
upah kerja juga untuk biaya lainnya. Modal usaha sangat penting bagi setiap
proses produksi, tanpa adanya modal usaha maka industri gula kelapa tidak
akan berjalan dengan lancar. Sehingga semakin tinggi modal usaha maka
pendapatan industri gula kelapa semakin meningkat

2. Tenaga kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan pengusaha industri
gula kelapa di Desa Ngoran. Tenaga kerja memiliki pengaruh dominan
terhadap pendapatan pengusaha industri gula kelapa di Desa Ngoran
Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar. Hal ini dikarenakan tenaga kerja
merupakan faktor produksi yang sangat diperlukan dalam menjalankan
usaha industri, dengan kata lain tanpa adanya tenaga kerja maka tidak akan
menghasilkan output sesuai yang diharapkan.

3. Biaya bahan baku berpengaruh positif terhadap pendapatan pengusaha
industri gula kelapa di Desa Ngoran. Biaya bahan baku merupakan faktor
biaya yang dibutuhkan dalam setiap produksi. Semakin besar jumlah biaya
bahan baku yang dimiliki, maka semakin besar pula kemungkinan jumlah
produk yang dihasilkan, sehingga kemungkinan pendapatan yang diterima
semakin besar dari hasil penjualan produksinya.

4. Modal usaha, tenaga kerja dan biaya bahan baku bersama-sama berpengaruh
terhadap pendapatan pengusaha industri gula kelapa di Desa Ngoran. Hal ini
dikarenakan ketiganya merupakan faktor yang mempengaruhi pendapatan
dalam menjalankan sebuah usaha industri yang saling mempengaruhi satu
sama lain.
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5.2 Saran

1. Bagi para pengusaha industri gula kelapa

Diharapkan untuk dapat meningkatkan pendapatan usaha yang dikelolanya
dengan cara menambah faktor produksi yang mempunyai pengaruh terhadap
produktivitas usaha industri gula kelapa, sehingga pada akhirnya juga akan
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan pengusaha industri gula kelapa.
Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi
pengembangan ilmu ekonomi pada umunya dan faktor produksi pada
khususnya serta menjadi referensi untuk dijadikan bahan masukan bagi
mahasiswa khususnya jurusan ekonomi.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai bahan untuk pertimbangan dalam melakukan penelitian selanjutnya
dan diharapkan agar menyertakan variabel lain untuk mengetahui seberapa
besarnya pengaruh terhadap pendapatan selain modal usaha, tenaga kerja
dan biaya bahan baku, yang menurut hasil penelitian masih banyak
perentase yang di pengaruhi oleh faktor lainnya. Periode pengamatan
hendaknya diperpanjang sehingga bisa menunjukkan kondisi atau
kecenderungan jangka panjang.
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